KANDANG DAN PERLENGKAPAN
[bookmark: _GoBack]
Kandang adalah suatu bangunan yang digunakan oleh unggas sebagai tempat tinggal sejak awal pertumbuhan sampai masa akhir produksi. Oleh karena itu kandang yang disediakan harus bisa menjamin kenyamanan dan kesehatan bagi penghuninya, sehingga unggas mampu berproduksi secara maksimal. Dalam pembuatan kandang, harus memperhatikan karakteristik biologis unggas, sehingga kandang yang tersedia nantinya tidak akan menimbulkan cekaman bagi unggas tapi bisa memberikan jaminan ayam dapat berproduksi maksimal. Dengan demikian kandang unggas dikatakan baik adalah suatu bangunan yang memenuhi karakteristik biologis unggas, sehingga unggas mampu berproduksi sesuai dengan potensi genetiknya.
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Gambar 1. Kandang unggas modern
Ditinjau dari fungsinya, kandang mempunyai fungsi sebagai berikut:
1. Pelindung dari kondisi kiimat yang tidak sesuai seperti: cahaya matahari langsung, hujan, angin yang kencang.
2. Pelindung dari hewan liar, seperti: ular, kucing, atau musang.
3. Tempat unggas melakukan kegiatan rutin, seperti: makan minum dan beristirahat.
4. Tempat unggas tumbuh, berproduksi dan berkembang.
5. Tempat tenaga kerja melakukan penanganan unggas.
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Gambar 2. Kondisi ayam pedaging yang nyaman
Setidaknya ada 4 target yang harus dicapai dalam setiap pembuatan kandang, yakni:
1. Kandang harus dapat memberi kenyamanan bagi unggas yang tinggal di dalmnya.
2. Bisa menyediakan udara bersih dan segar, oleh karena itu kandang bisa menjamin persediaan O2 dan mengeluarkan CO2 dan NH3.
3. Dapat menjamin kesehatan ayam, oleh karena itu kandang harus selalu kering, tidak lembab, sehingga mikroorganisme tidak bisa berkembang.
4. Memudahkan tenaga kerja melakukan kegiatan rutin, karena itu penataan peralatan kandang harus baik.
Di daerah beriklim tropis penyediaan kandang yang ideal bagi unggas merupakan suatu masalah tersendiri, karena unggas merupakan golongan hewan yang tidak tahan terhadap panas terlebih ayam ras yang merupakan hasil keturunan dari ayam-ayam sub daerah tropis. Hal ini perlu diperhatikan dalam pembuatan kandang unggas. Di dalam kandang unggas akan mengalami interaksi panas yaitu antara kebutuhan ideal yang harus dipenuhi dengan banyaknya produksi panas yang ada di dalam kandang itu sendiri yaitu panas yang keluar dari tubuh unggas, panas dari matahari serta panas dari proses kimiawi kotoran. Walaupun demikian ada karakteristik pada tubuh unggas yang bisa dijadikan pertimbangan dalam pembuatan kandang agar dapat mendekati kondisi ideal yang diinginkan oleh unggas, yaitu:
1. Unggas tidak mempunyai kelenjar keringat. Kedaan ini menyebabkan unggas sangat kesulitan dalam proses pembuangan panas tubuh. Sebagai kompensasi terhadap suhu lingkungan yang tinggi, unggas akan melakukan berbagai kegiatan yang dirasa mampu mengurangi suhu tubuh, diantaranya membuang dengan cara mempercepat frekuensi pernapasan (evaporasi), memekarkan bulu-bulu tubuh, menurunkan konsumsi pakan dan meningkatkan konsumsi air minum, namun usaha-usaha tersebut tidak bisa seefektif fungsi dari kelenjar keringat, akibatnya unggas tidak tahan panas dibandingkan dengan kelas mamalia. Berkaitan dengan ini, kedaan pohon pelindung, pemilihan bentuk dan bahan atap, kepadatan kandang pengaturan ventilasi dan lainnya menjadi sangat penting diperhatikan.

2. Unggas merupakan ternak yang mempunyai tingkat produktifitas yang sangat tinggi (daging maupun telur), sebagai akibat unggas memerlukan udara segar (O2 lebih banyak), dibandingkan dengan ternak lainnya. Untuk memenuhi kebutuhan oksigen ini, pengaturan ventilasi dan kelembaban kandang harus selalu dijaga.
Dalam suatu usaha peternakan unggas komersial, kandang dikatakan baik tidak hanya sekedar bisa memenuhi persyaratan teknis, namun juga harus memenuhi persyaratan ekonomi. Dengan demikian persyaratan dalam pembuatan kandang perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
A. Syarat Kandang dari Segi Ekonomi:
· Tanah relatif murah dan tersedia cukup luas, dengan harapan masih memungkinkan untuk mengembangkan usaha secara leluasa.
· Mudah memperoleh air dan penerangan.
· Transportasi mudah dan hubungan atau komunikasi lancar.
· Terisolir dari lalu lintas umum dan jauh dari pemukiman penduduk.
· Mudah memperoleh tenaga kerja.
B. Syarat Kandang Dari Segi Kesehatan:
1. Lokasi Kandang
· Lokasi kandang hendaknya dipilih tanah yang paling tinggi dari komplek yang tersedia dan dilengkapi sistem drainase yang baik. Dengan demikian keadaan disekitar kandang selalu kering dan pada musim hujan tidak terjadi genangan-genangan air di dalam maupun disekitar kandang itu.
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Gambar 3. Tata letak kandang
· Hindari membangun kandang dilokasi yang berbukit atau dibawah bukit dan cekungan, sebab akan mengganggu sirkulasi kandang maupun pengaturan drainase.
· Namun demikian kandang juga tidak dibangun disuatu tempat yang terlalu terbuka terhadap angin kencang. Bila terpaksa maka disekeliling kandang sebaiknya ditanami dengan pagar hidup.
· Bangunan kandang diusahakan jauh dari bangunan lain yang tidak langsung menunjang kegiatan produksi, seperti pemukiman, kantor, garasi, dan bangunan sumber kebisingan lain. 
· Lokasi dipilih yang aman dari gangguan hewan liar.
2. Ventilasi udara
Ventilasi adalah bagian dari kandang yang berfungsi sebagai jalan keluar masuknya udara ke dalam dan ke luar kandang. Udara segar sangat penting bagi unggas untuk pertumbuhan dan produksi optimal. Udara kandang yang sangat segar berarti persediaan oksigen cukup, kandungan CO2 rendah, bau-bau amoniak tidak ada serta kelembaban dan suhu udara terjaga. Dalam hal ini ventilasi mempunyai peranan penting, karena melalui ventilasi inilah oksigen akan dibawa masuk ke dalam kandang dan CO2, Amoniak di keluarkan.
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Gambar 4. Ventilasi lancar menjamin ayam nyaman
Ventilasi yang baik adalah yang bisa memenuhi fungsinya untuk:
· Memudahkan pembuangan CO2 dan NH3 dari dalam kandang.
· Memudahkan udara segar (O2) dari luar masuk menggantikan udara kotor (CO2 dan NH3) yang ada di dalam kandang.
· Mengatur kondisi suhu dan kelembababn di dalam kandang.
· Mengurangi hidup organisme di dalam kandang
Dengan ventilasi yang baik fungsi biologis ayam yang berhubungan dengan pernapasan selalu terjamin baik, sehingga secara tidak langsung ventilasi membantu dalam efisiensi makanan, kesehatan dan pertumbuhan.

Tabel 1. Hubungan keterediaan O2 dan CO2 dengan perilaku unggas.
	Interaksi kenyamanan
	O2
Kandang
	CO2 Tersedia
	Keterangan
Tersedia

	Normal
	20%
	0,03%
	Pernapasan normal

	Batas normal 
	21%
	3,00 – 4,00%
	Pernapasan abnormal belum terjadi

	Abnormal I
	15%
	5,00 – 820%
	Pernapasan meningkat

	Abnormal II
	11%
	8,00 – 11,8%
	Denyut nadi meningkat, pernapasan terganggu.

	Abnormal III
	7%
	12,0 – 17,4%
	Cekaman yang akut dan terjadinya kematian



Supaya maksud tersebut bisa tercapai maka ventilasi dibuat sebagai berikut:
· Tinggi dan lebar bangunan harus sebanding. Di daerah tropis tinggi kandang minimal 4 meter pada sisi terendah dan 6 meter pada sis tertinggi. Sedangkan lebar kandang tidak lebih dari 6 meter apabila lebar kandang melebihi 6 meter, agar kesegaran udara tetap segar aharus dikombinasi dengan bentuk atap bersusun dan lantai panggung.
· Dinding terbuka atau semi terbuka.
· Ventilasi dibuat berhadapan bersilangan
Alinia pada kandang dengan sistem dinding tertutup ventilasi kandang dapat dibantu dengan kipas angin besar atau menggunakan pelembab (Fogeers) dan penyemprotan atap.
3. Sinar Matahari
Cahaya matahari tidak hanya penting da;am menciptakan kandang yang terang, kering dan tidak lembab, namun juga sangat diperlukan bagi unggas sedang berproduksi khususnya unggas petelur. Oleh karena itu dalam memilih lokasi kandang diusahakan mendapat cahaya matahari yang cukup.
Arah kandang unggas diusahakan membujur dari Timur ke Barat untuk menghindari sinar matahari terlalu banyak, tetapi sinar bisa menerangi seluruh ruangan secara merata. Sinar matahari hendaknya masuk kandang sebanyak 10-20%, tetapi tidak mengenai tempat minum dan tempat makanan yang ada di dalam kandang. 
4. Suhu / Temperatur
Suhu mempunyai peranan penting bagi kehidupan unggas. Unggas baru bisa melakukan aktivitasnya secara rutin normal apabila udara di dalam kandang mempunyai suhu yang ideal. Setiap penyimpanan dari suhu ideal akan selalu diikuti oleh perubahan produktivitas seperti perubahan konsumsi pakan dan minum, pertumbuhan, produksi telur, kwalitas telur dan sebagainya.
Untuk daerah Tropis suhu ideal dalam ruangan kandang ayam muda dan dewasa berada antara 21 ̊C s/d 24C. Oleh karena itu hendaknya diusahakan konstruksi kandang sedemikian rupa, sehingga dalam ruangan kandang  terdapat udara yang lebih sejuk dari udara sekitarnya. Sedangkan unggas yang masih periode starter suhu ideal antar 30 – 35 ̊C. kandang starter harus mampu mempertahankan suhu yang selalu lebih tinggi dari suhu luar.

Tabel 2. Hubungan suhu dengan produktivitas unggas
	Temperatur
	Pengaruh Terhadap Produksi Unggas

	Dibawah 10 ̊C
10 – 21 ̊C
21 – 26 ̊C
26 – 29 ̊C

29 32 ̊C



32 – 35 ̊C
35 – 38 ̊C
	Menurunkan angka pertumbuhan dan produksi
Penurunan efisiensi pakan
Temperature ideal
Penurunan konsumsi pakan, ukuran telur serta kwalitas telur menurun
Konsumsi pakan menurun, pertumbuhan lambat, unggas mulai terengah-engah kepanasan, produksi telur turun, ukuran telur dan kualitas sel juga menurun serta konsumsi air minum meningkat
Unggas stress dan konsumsi pakan menurun
Mulai terjadi kematian




Perencanaan konstruksi kandang harus mampu menciptakan keadaan suhu ideal yang dibutuhkan oleh penghuninya. Hal ini berkaitan dengan pemilihan sistem kandang, kebutuhan ruang yang diperlukan, bentuk dan bahan atap, pengaturan ventilasi, macam lantai dan litter. 
5. Kelembaban
Kelembaban udara kandang juga harus selalu diperhatikan. Kelembaban udara yang terlalu tinggi atau rendeh dari ideal akan menyebabkan tekanan bagi penghuninya. Kelembaban yang dibutuhkan unggas berkisar 60%. Kelembaban yang tinggi menyebabkan bibit-bibit penyakit dengan mudah tumbuh dan berkembangbiak. Unggas menjadi peka sekali terhadap penyakit-penyakit pernapasan. 
Uap air yang terdapat di dalam kandang dapat berasal dari berbagai sumber, misalnya dari pernapasan, kotoran dan air kencing, percikan-percikan air sewaktu ayam minum. Air sekitar kandang atau komplek peternakan dan sebagainya. Penguapan air tersebut berlangsung secara terus- menerus sepangjang hari, sehingga menjadi tingginya kelembaban udara dalam ruangan kandang. Penguapan akan bertambah banyak apabila terperatur di dalam ruangan kandang naik pula. sehubungan dengan uraian-uraian di atas untuk kandang yang beralas litter (sistem postal), hendaklah diusahakan supaya keadaan litter selalu dalam keadaan kering dan tetap mempunyai daya serap yang tinggi. Litter yang sudah padat akan mempertinggi kelembaban dalam kandang karena sudah kehilangan daya serapnya. 
6. Pohon pelindung
Seperti yang telah dijelaskan terdahulu, untuk menciptakan udara di dalam kandang lebih sejuk dibandingkan dengan udara di luar kandang, disekitar kandang perlu ditanami pohon-pohon pelindung, karena lindungan pepohonan itu dapat membuat udara segar terasa lebih nyaman dan menyenangkan. 
Diusahakan pohon-pohon pelindung tersebut lebih tinggi dari atap kandang sehingga tidak menghalangi sirkulasi udara yang keluar masuk ke dalam kandang. Antara kandang sebaiknya ditanami pohon yang pendek, misalnya tomat, cabe dan lain-lain. Pagar areal kandang ditanami pohon setinggi 1,5 m – 2 m. 

7. Hujan dan angin keras
              Kandang unggas di daerah tropis secara umum memang harus terbuka, mengingat kandang dituntut menyediakan udara yang selalu segar, masuknya sinar matahari dan penerangan kandang, akan tetapi hendaknya dijaga jangan sampai memungkinkan hujan dan angin keras dengan mudah dapat msuk ke dalamnya. Arah jatuhnya hujan lebat dan arah hembusan angin kuat disuatu daerha perlu sekali diperhitungkan untuk kostruksi bangunan kandang. 
Seperti telah disebutkan di atas, dimana hendaknya bangunan kandang bisa memberikan kenyamanan terhadap unggas yang berada di dalam kandang. Untuk itu masalah kenyamanan kandang dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut:
Rumus: 
S = 26 – (P + 0,25 (tl + ts) + 0,1 ka – 0,1 (37,8 – tl) V v)
Keterangan :
S = indeks kenyamanan
Tl = Suhu udara dalam kandang
Ts = suhu udara di luar kandang
Ka = kelembaban udara di dalam kandang
V = kecepatan angin (pengukuran 0,5 m di atas lantai)
P = Angka Konstanta 	10,6

Tabel 3. Harga Indeks Kenyamanan (S)
	Harga S
	Ukuran Kenyamanan Ayam

	-3
	Sangat tidak nyaman

	-2
	Tidak nyaman

	-1
	Kurang nyaman

	0
	Batas optimal kekurang-nyamanan

	+1
	Cukup nyaman

	+2
	Nyaman

	(+3) – (+5)
	Sangat nyaman



C. Komponen-komponen kandang
Bangunan kandang unggas terdiri dari 3 komponen penyususn, yaitu:
1. Atap kandang
 Atap merupakan bagian kandang yang berperan langsung berhadapan dengan cuaca luar seperti terik matahari langsung dan hujan. Didaerah tropis pemilihan bentuk dan bahan atap kandang menjadi sangat penting untuk diperhatikan karena akan menetukan terhadap kemampuan atap menahan panas matahari kedalam kandang ysng berakibat langsung terhadap peningkatan suhu kandang. Dari banyak pilihan atap, genteng dan asbes menjadi pilihan terbaik. Bila ditinjau dari kemampuan menahan panas matahari, banyak atap dari dedaunan seperti daun tebu, daun kelapa dan sebagainya adalah palin baik, namun karena bahan atap dan dedaunan ini selalu menjadi sarang tikus, kutu dan parasit lainnya, maka penggunaan bahan ini menjadi merugikan. 

[image: Image result for Gambar kandang broiler]
Gambar 5. Atap kandang dari dedaunan

Tabel 4. Karakteristik daya serap bahan atap terhadap panas
	Bahan Atap Kandang
	Tingkat Penerapan (%)

	Asbes semen (baru)
	40

	Asbes semen (lama)
	70

	Seng berombak (baru)
	74

	Seng berombak (lama)
	90

	Genteng merah muda (baru)
	47

	Genteng (lama)
	65


	
Pemilihan bahan atap sangat berhubungan juga dengan lokasi kandang . kandang yang didirikan di dataran tinggi atau pegunungan dimana suhu lingkungan relative dingin, maka bahan atap yang tepat adalah dari asbes dan seng karena bisa membantu menghangatkan suhu ruangan kandang. Sedangkan untuk kandang-kandang yang didirikan di dataran rendah atau di daerah panas, bahan atap dari genteng atau dedaunan mampu menahan panas matahari secara langsung.
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Gambar 6, Atap terbuat dari genteng
Untuk meningkatkan pemantulan panas matahari oleh atap dapat dilakukan dengan jalan member cat warna putih atau warna terang pada atap luar. Sedangkan bagian atap dalam dikondisikan gelap dengan maksud mengurangi matahari dari tanah.
Disamping bahan atap, bentuk atap juga berperan dalam menciptakan kenyamanan suhu kandang. Ada beberapa bentuk atap kandang diantaranya:
a. Monitor
Atap jenis ini dipergunakan apabila ukuran cukup luas atau lebar kandang lebih dari 3,5 dan jumlah unggas yang dipelihara banyak. Jenis atap ini sangat bagus, terutama bila dikaitkan dengan fungsinya membantu sirkulasi udara kandang.

[image: Image result for gambar perkandangan unggas]
Gambar 7. Macam-macam Tipe atap.
b. Semi Monitor
Atap monitor merupakan gabungan dari jenis atap monitor dan gable, umumnya dipergunakan untuk pemeliharaan unggas dalam jumlah sedikit. 
c. Gable
Jenis atap ini dipergunakan untuk ukuran kandang yang kecil dan jumlah pemeliharaan unggas sedikit. Kandang dengan ukuran lebar lebih dari 4 meter tidak cocok menggunakan atap jenis ini.

2. Dinding Kandang
Dinding kandang berfungsi melindungi unggas dari udara dingin dan gangguan hewan buas, pencuri dan sirkulasi udara. Pada kandang sistem postal ataupun panggung, dinding kandang juga berfungsi membatasi unggas agar tidak keluar dari kandang. Di daerah tropis dinding kandang unggas sangat terbuka, keberadaan dinding diusahakan jangan sampai mengganggu cahaya matahari masuk kandang dan sirkulasi udara ke dalam kandang. 
Yang perlu sekali diperhatikan pada bentuk konstruksi dinding ini adalah sedemikian rupa, sehingga: 
a. Di dalam ruangan kandang tersedia udara yang segar dan nyaman.
b. Cahaya matahari dapat masuk di dalam ruangan kandang sehingga kandang menjadi terang dan kering, tetapi hujan dan angin langsung atau angin keras tidak bisa masuk. 
c. Unggas di dalam ruangan kandang dapat dilihat dengan mudah. 
Di daerah yang berudara panas dan curah hujan per tahun sedikit sekali, sebagian besar dinding kandang itu sebaiknya terdiri dari bagian yang terbuka atau berlubang-lubang, sedangkan di daerah yang mempunyai udara dingin dan banyak turun hujan adalah sebaliknya. Untuk daerah yang pada siang hari hawanya panas tetapi malam hari dingin maka dinding kandang perlu dilengkapi dengan tirai yang terbuat dari plastic, sak, atau kain. Pada siang hari tirai dibuka sedangkan pada malam hari tirai ditutup, sehingga udara dingin dari luar tidak dapat langsung masuk ke dalam kandang dan udara di dalam kandang tetap cukup panas bagi ternak ayam. Disamping itu alat penutup untuk bagian dinidng yang terbuka tersebut dapat pula digunakan untuk penahan air hujan. 
Apabila suatu kandang besar terdiri dari “petak-petak”  atau kandang bagian ( pen house), maka pembatas ruangan kandang yang memisahkan kelompok-kelompok ayam dalam kandang besar itu hendaknya jangan menghalangi peredaran udara secara menyeluruh di dalam ruangan kandang. Untuk membatasi ruangan kandang, bahan yang digunakan sebaiknya terdiri dari kawat kasa, kayu reng atau bambu.
Di daerah sub tropis dinding umumnya tertutup dan menggunakan foam (bahan stryfoam untuk membuat dinding kedap temperature) atau bahan rapat lainnya.

3. Lantai Kandang
Lantai merupakan bagian kandang yang berhubungan langsung dengan unggas, oleh karena itu pemilihan macam lantai yang akan digunakan harus bisa menjamin kenyamanan, kesehatan, dan kenikmatan berproduksi unggas. Lantai kandang dibedakan menjadi beberapa macam:
a. Slatt:
Lantai kandang renggang berlubang dan biasanya berbentuk panggung. Bahan lantai bisa dipakai dari bambu, kayu, plastic, kawat dan lain-lain. Ukuran kerenggangan lantai tergantung pada umur, besar kecil unggas yang ditempatkan di dalam kandang 
Besar kecil lubang diatur agar kotoran ayam mudah lepas dan jatuh ke lantai penampungan kotoran. Disamping itu pengaturan lobang tersebut harus dihindarkan agar kaki ayam tidak mudah terperosok atau terjepit diantara bilah-bilah lantai. Sebagai pedoman besarnya lobang lantai bisa diatur 2.5 cm dan besarnya 2 cm
b. Lantai rapat:
Lantai ini bisa dari tanah, semen atau kayu. Masing-masing bahan tersebut mempunyai kelebihan dan kelemahan, terpenting kondisi daerah.
c. Lantai kombinasi slat dan rapat:
Lantai ini merupakan gabungan dari lantai renggang dengan lantai rapat. Kelebihan dari sistem kombinasi ini bisa saling menutupi kelemahan dari sistem lantai slat dan lantai rapat.
	Kandang yang menggunakan lantai rapat dan sistem kombinasi memerlukan tambahan litter dengan maksud agar lantai tidak lembab atau basah. Bahan litter bisa dari sekam, serbuk kayu, pasir, tongkol jagung, rumput lapangan dan lain-lain. Pemakaian litter sevcukupnya saja yaitu setebal 5-10 cm, syarat litter yang baik adalah: mudah menyerap air, tidak lembab, tidak berdebu, dan tidak mengeras atau menggumpal.
	Berikut ini adalah daftar urutan daya serap bahar litter terhadap cairan dari yang paling tinggi sampai yang paling rendah:
1. Tatal kayu cemara
2. Kulit biji coklat
3. Kulit biji kapas
4. Kulit kacang tanah
5. Serbuk gergaji cemara
6. Ampas tebu, jerami gandum
7. Tongkol jagung
8. Pasir
Litter yang baik mampu memberikan manfaat pada unggas diantaranya adalah: 
· Penumbuhan bulu menjadi lebih baik dan sempurna serta bulu tidak kotor atau menggumpal.
· Pertumbuhan tubuh normal
· Mampu memperbaiki konversi makanan 
· Mengurangi kerusakan kulit dada
· Mengurangi afeksi coccidiosis.


D. Macam Kandang
A. Macam Kandang Menurut Kegunaan 
1. Kandang Starter :
Kandang yang dipergunakan untuk memelihara anak unggas periode starter. Pada unggas pedaging anta umur 1 hari sampai 4 minggu dan pada unggas petelur antara umur 1 hari sampai 8 minggu. 
Kandang ini sering disebut juga dengan artificial brooder, kandang ini digunakan untuk unggas yang baru menetas dan berfungsi sebagai pengganti induk. Syarat utama dari kandang ini adalah kemudahan dalam mengatur suhu ruangan. Selain dinding dilengkapi dengan tirai, juga harus dilengkapi alat lain seperti alat pemaras/brooder, thermometer dll.
	Kandang starter ini terdapat dua macam yaitu berbentuk kotak permanen dan berbentuk melingkar  (round chick guard).
2. Kandang Grower :
Yaitu kandang yang dipergunakan untuk memelihara unggas periode finisher (pada tipe pedaging) yaitu ayam umur 5 minggu sampai dipotong, dan periode grower (pada tipe petelur) yaitu antara umur 9 minggu sampai 20 minggu.
Kandang ini bisa merupakan kelanjutan dari kandang starter atau kandang tersendiri. Apabila merupakan kelanjutan dari kandang starter, maka hanya menyesuaikan kebutuhan ruangan dan peralatan yang dibutuhkan.
· Sistem lantai bisa dengan kawat slat, litter atau kombinasi slat dan litter.
· Untuk unggas pedaging biasanya dengan lantai litter / slat, kombinasi juga baik.
3. Kandang Layer :
Kandang ini diperuntukkan untuk unggas-unggas tipe petelur periode produksi/layer. Pada kandang layer ini satu hal yang harus diperhatikan adalah bagaimana agar penanganan telur mudah.
· Bisa dibuat dengan sistem battery atau postal / litter
· Postal penuh, kombinasi litter dengan slat atau slat penuh.
4. Kandang Karantina :
Sebaiknya dalam suatu lokasi peternakan ayam dilengkapi dengan kandang karantina yang berjauhan dari kandang yang ada, karena kqandang karantina khusus untuk ayam yang sakit atau ayam yang kurang sehat.
B. Macam Kandang Menurut Bentuk
1. Kandang Sistem Ren
Bangunan kandang yang dilengkapi dengan halaman umbaran. Jadi pada sistem ini kandang terbagi menjadi dua bagian; pertama kandang utama yaitu bangunan kandang beratap beserta perlengkapan kandangnya seperti tempat pakan, minum, dan sarang bertelur. Kedua bagian umbaran yaitu bagian halaman diluar kandang utama dikelilingi pagar yang digunakan unggas ekserxeis.
[image: Image result for gambar perkandangan unggas]
Gambar 8. Kandang semi intensif
2. Kandang sistem postal
Bangunan kandang tanpa halaman umbaran. Unggas sepanjang hari berada di dalam kandang. Kandang sistem ini pada lantainya dilengkapi dengan litter, oleh karena itu sistem ini disebut juga kandang litter.
[image: Image result for gambar kandang ayam broiler fase starter]
Gambar 9. Kandang sistem postal
3. Kandang Sistem Baterai
Merupakan kandang unggas berbentuk sangkar dan disusun berderet- deret dab bertingkat. Sangkar baterai ias disusun dengan berbagai cara tergantung bahan dan selera pemilik. Penataan sangkar baterai diantaranya dengan cara stair step, double deck stair step, triple deck stair step, single deck, flat deck, double deck otfset, triple deck offset, vertical double deck dan vertical triple deck.
Beberapa prinsip yang harus dicapai dalam penyusunan sangkar baterai adalah:
a. Mudah member pakan dan minum
b. Mudah untuk membersihkan tempat minum dan pakan
c. Mudah membersihkan kotoran unggas yang jatuh di bawah kandang
d. Tidak mengganggu unggas setiap diadakan kegiatan managemen
[image: Image result for gambar kandang ayam petelur modern]
Gambar 11. Kandang baterai
	Kandang baterai biasanya juga dibedakan menjadi dua macam yaitu kandang batrei individu (satu sangkar satu ayam) dan kandang koloni (satu sangkar diisi lebih dari satu ekor).
Tabel 5. Kelemahan dan Kebaikan Macam-macam Sistem Kandang
	Sistem
	Kelemahan
	Kebaikan

	Postal 
	1. Bila ada wabah cepat menular
2. Bila basah jadi sarang penyakit
3. Mudah terjadi kanibal
4. Sukar menyeleksi
5. Petelur condong ngeram
6. Ada ayam baru litter harus diganti
	1. Murah dan praktis
2. Tidak ;perlu tiap hari dibersihkan
3. Litter merupakan sumber vitamin
4. Lantai tidak cepat rusak dan keselamatn kaki terpelihara
5. Bau berkurang dan menjadi tempat mengais

	Baterai
	1. Mah
2. Banyak alat dan bau
3. Sering terjadi kelumpuhan
4. Sering terjadi defisiensi mineral
5. Produksi telur sedikit dari pada postal
	1. Hemat tempat
2. Mudah dikontrol
3. Telur bersih
4. Mengurangi kanibal
5. Energy tidak banyak terbuang
6. Mengurangi penularan penyakit

	Ren
	1. Perlu tempat luas
2. Mudah terserang penyakit yang ditularkan melalui burung dan udara
3. Mudah kena penyakit (cacing kutu )
4. Energy banyak terbuang
5. Tidak dapat diterapkan di pegunungan & banyak hujan
	Sama dengan postal ditambah:
1. Pergerakan cukup 
2. Sinar cukup
3. Ada tambahan mineral dan vitamin

	Kombinasi
	1. Perlu keahlian khusus
2. Perlu bahab beraneka ragam
	1. Saling menutupi kelemahannya
2. Dapat disesuaikan dengan kebutuhan, tempat, biaya dan kondisi yang ada



4. Kandang Sistem Panggung
Kandang sistem panggung berlantai slat (renggang), ini umumnya digunakan pada pemeliharaan ayam tipe pedaging. Bahan yang dipakai untuk lantai umumnya dari banbu dan kayu, disusun renggang dengan jarak bambu sekitar 2 cm.
[image: Image result for gambar kandang ayam broiler]
Gambar 12. Kandang panggung

5. Kandang Kombinasi Sistem Postal dan Panggung
Merupakan kombinasi dari kandang sistem postal dan kandang panggung. Model kandang ini dapat berfungsi menutupi kelemahan dari masing-masing sistem kandang.

E. Perkandangan
Pada usaha peternakan menengah dan besar, jumlah kandang yang dimiliki lebih dari satu kandang, oleh karena itu dalam pembangunan kandang-kandang harus diatur sedemikian rupa sehingga mampu menjamin kenyamanan produksi unggas, kesehatan unggas, dan kemudahan tenaga kerja dalam penanganan unggas. Jadi perkandangan adalah kumpulan kandang-kandang dalam suatu areal udaha peternakan yang tataletaknya mengikuti aturan tertentu.
Prinsip-prinsip di dalam pengaturan tataletak kandang dalam usaha peternakan unggas adalah:
1.  Jarak Antar Kandang
Jarak antar kandnag dalam suatu lokasi peternakan harus diatur sedemikian rupa sehingga tidak memudahkan terjadinya penularan penyakit dari kelompok unggas di kandang satu kekandang lainnya. Jarak kandang yang semakin dekat akan memugkinkan penularan penyakit semakin mudah. Jarak kandang antara kelompok umur yang sama sekitar 5-8 meter, sedangkan jarak kandang antara kelompok umur yang berbeda antara 10-20 meter. 
Bila lokasi peternakan terbatas dan sementara peternak menghendaki memiliki populasi unggas yang banyak, maka jarak antara kandang satu dengan yang lain bisa deperpendek dari kondiso ideal namun harus diimbangi dengan program penyakit yang lebih ketat.
Tabel 6. Antar Jarak Kandang Yang Ideal
	NO
	JENIS KANDANG
	JARAK KANDANG

	1.
2.
3.
4.
	K. Layer – lainnya (selebar kandang)
K. Layer – K.Brooder
K.Grower – K. Brooder
K.Layer – K.Grower
	7 m – 8 m
Minimal 20 m
10 m – 15 m
Minimal 10 m




2. Satu Kandang Satu Umur
Artinya dalam stu kandang tidak boleh dipergunakan untuk memelihara unggas yang mempunyai umur berbeda. Hal ini sangat penting dalam upaya untuk mencegah penularan penyakit. Penyakit akan muncul pada unggas yang mempunyai ketahanan tubuh yang lemah yaitu unggas muda. Disamping itu, pemisahan umur unggas ini dimaksudkan untuk menghindarkan terjadinya dominasi dalam perebutan ruangan, pakan dan minum
3. Kandang Dengan Bangunan Lain
Tata letak antara kandang dengan bangunan lain seperti kantor, gudang pakan dan perumahan karyawan harus tetap jernih. Bangunan kandang produksi harus dijauhkan dari bangunan yang menimbulkan kebisingan dan lalulalang orang, agar suasana kandang menjadi tenang sehingga tercipta kenyamanan untuk berproduksi.
4. Memudahkan Karyawan Bekerja
Pengaturan tataletak antara kandang dengan kandang, kandang dengan bangunan yang lain harus memudahkan karyawan melakukan kegiatan rutin harian, sehingga memungkinkan tenaga kerja melakukan pekerjaan dengan efisien. Pengaturan tataletak kandang dengan kandang, kandang dengan bangunan lain yang tidak teratur dan tidak terencana, selain penanganan kerja tidak efisien juga akan menimbulkan kebosanan bagi karyawan.

F. Peralatan Kandang
Beberapa fasilitas kandang yang harus tersedia adalah tempat pakan dan minum , alat pemanas induk buatan, tempat bertelut dan lampu penerangan. Untuk sistem lantai postal untuk petelur dewasa harus dilengkapi dengan sarang telur dan tempat penggerang (Breeding Farm).
Bentuk, ukuran dan jumlah peralatan yang akan dipergunakan harus memenuhi syarat sebagai berikut:
· Sesuai dengan umur unggas
· Mudah dicapai oleh unggas
· Tidak mudah dikotori dan mudah dibersihkan
· Tidak mengganggu tatalaksana
· Mencukupi jumlah unggas agar tidak saling berebutan
· Memudahkan tenaga kerja melekukan pekerjaan rutin
Macam Tempat Pakan:
1. Bentuk kaki bulat
Untuk anak ayam selama masa brooder s/d 2-3 hari, kadang-kadang fungsi ini bisa digantikan dengan bekas kotak ayam (box kardus) yang dipotong bagian atasnya. Prinsip dari tempat pakan ini adalah bibir tempat pakan yang pendek dan tidak memungkinkan anak unggas mengkais-kais pakan yang diberikan.
[image: Image result for gambar tempat pakan unggas]
Gambar 13. Tempat pakan bentuk bulat
2. Memanjang
Bisa terbuat dari seng, kayu, atau bambu bahkan PVC. Penggunaannya dapat untuk anak unggas dalam masa brooder, unggas remaja atau dewasa pada kandang litter atau batrey.
[image: Image result for gambar tempat pakan unggas]
Gambar 14. Tempat pakan bentuk memanjang

· Untuk unggas berumur 1-2 minggu, satu sisi 2,5 cm/ekor.
· Untuk unggas berumur 2-8 minggun, satu sisi 5 cm/ekor.
· Untuk unggas berumur 8-10 minggu, satu sisi 10 cm/ekor
[image: Image result for gambar tempat pakan unggas]
Gambar 15. Tempat pakan bentuk memanjang
3. Bentuk gantung
Banyak dipergunakan dalam peternakan unggas pedaging, sedangkan untuk tipe petelur banyak dipergunakan pada periode grower. Tempat pakan ini bisa terbuat dari plastic atau seng. Tempat pakan model ini relative efisien karena pemberian pakan bisa langsung banyak sementara pakan yang keluar terkontrol.
[image: Image result for gambar tempat pakan unggas]
Gambar 16. Tempat pakan bentuk gantung

4. Bentuk mangkok
Banyak dipergunakan pada peternakan ayam kampung sistem ren atau baterai. Sering dipergunakan oleh peternakan kecil, terbuat dari plastic atau seng. Model tempat pakan ini tidak efisien karena selain  sulit membersihkan, pemberian pakan menjadi lama. 
[image: Related image]
Gambar 17. Tempat pakan bentuk mangkok

5. Memanjang otomatis
Terbuat dari seng yang dilapisi aluminium. Makanan dibawa dari luar kandang dan penampung atau hopper di luar kandang dibawa kedalam kandang dengan rantai sepanjang tempat makan. Model tempat pakan ini paling efisien karena mampu menekan biaya tenaga kerja. Namun bagi peternak kecil kurang tepat karena harganya yang mahal. 
[image: Image result for gambar tempat pakan unggas]
Gambar 18. Tempat pakan sistem otomatis
Jumlah ransun yang terbuang dari beberapa pada berbagai tempat pakan pada ayam petelur dapat dilihat pada tabel berikut:
    
Tabel 7. Jumlah Pakan Yang Terbuang Per Ekor Per Tahun Pada Babo Untuk Setiap Bentuk Tempat Makan
	Bentuk Tempat Makanan
	Ransum Terbuang (kg)

	1. Segi Empat
2. Rancing / Sgi enam
3. Bulat
4. Segi Empat tanpa Bibir
	1.89
2.75
5,7
6,3



Tabel 8. Jumlah Pemborosan Pakan Per Ekor Per Har
	Bentuk Tempat Makanan
	Ransum Terbuang (%)

	1. Trapesium
2. Segitiga
3. Bulat
4. Segi mepat tanpa bibir
	7,8
17,84
23,42
23,66



Macam Tempat Minum:
1. Bentuk Memanjang
Banyak digunakan untuk kandang baterai. Terbuat dari aluminium atau pipa PVC. Banyak dipergunakan untuk pemeliharaan unggas petelur.
2. Bentuk Tabung
Tempat minum ini banyak dipergunakan pada ayam broiler dan unggas petelur periode grower. Banyak dipergunakan oleh peternak menengah kebawah. Pada pemeliharaan dalam jumlah besar kurang efisien.
[image: Image result for gambar tempat minum unggas]
Gambar 19. Tempat minum tabung
3. Bentuk Mangkok
Biasanya digunakan individu pada kandang baterai. Banyak dipergunakan oleh peternak kecil pemeliharaan ayam kampung. Model tempat pakan ini sulit dan lama dibersihkan, serta penanganannya tidak efisien. 
[image: Image result for gambar tempat minum unggas]
Gambar 20. Tempat minum mangkok
4. Bentuk Lonceng Outomatis
Terbuat dari plastic, air minum dikontrol dengan klep. Bisa untuk 100-150 ekor ayam. Umumnya dipergunakan pada pemeliharaan unggas pedaging atau unggas petelur periode grower. Kelebihan model tempat minum ini adalah bisa menjamin kebersihan air minum dan efisien dalam kerja. Bagi peternak kecil menjadi kurang tepat karena harganya yang mahal.
[image: Related image]
Gambar 21. Tempat minum otomatis

5. Neple Outomatis
Model minum ini terbuat dari paralon kemudian dilengkapi dengan dot. Air minum ini dibawa dari bak penampungan kedalam kandang. Kemudian diatas setiap unggas diberi dot untuk keluarnya air minum. Unggas akan minum melalui dot tersebut. kelebihan dari model ini adalah air minum terhindar dari udara luar dan ini berarti air minum selalu bersih, namun biaya pengadaan termasuk mahal maka kurang tepat dipergunakan oleh peternak kecil. Model tempat minum umumnya dipergunakan untuk unggas petelur dengan kandang baterai.
[image: Related image]
Gambar 22. Tempat minum niple

Sangkar untuk bertelur (Nest)
	Sangkar  untuk bertelur ini digunakan pula pemeliharaan unggas dilantai litter atau pada unggas pembibitan. Bahan yang bisa digunakan bermacam-macam diantaranya aluminium, kayu atau triplek. Satu kotak dengan ukuran 36 x 40 cm dapat digunakan untuk 5 – 6 ekor unggas.
[image: Image result for gambar sangkar bertelur ayam]
Gambar 23. Sarang bertelur

	Sarang untuk tempat bertelur sudah disiapkan dua minggu menjelang ayam mulai bertelur. Hal ini dimaksudkan agar ayam menjadi terbiasa bertelur didalam sarang. Dengan adanya  perlengkapan sangkar bertelur ini maka pengumpulan telur menjadi lebih mudah, telur dalam keadaan bersih dan mengurangi telur yang rusak. Disamping ini kebutuhan biologis unggas bisa terpenuhi sehingga unggas lebih senang bertelur di sangkar daripada di tempat lain. 
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